
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan 

hal-hal sebagai berikut. 

1) Bahasa yang digunakan oleh penjual obat di pasar Minggu, Kecamatan Telaga 

yakni bahasa Indonesia, bahasa Gorontalo, bahasa melayu dialek Manado. Dapat 

dilihat dari tuturan penjual obat dalam menjalankan aktivitasnya ketika 

mempromosikan jenis obat-obatan yang dijual kepada pembeli atau pengunjung 

pasar.  

2) Bahasa yang digunakan dalam tuturan penjual obat berwujud  campur kode, 

yakni campur  kode dasar bahasa Indonesia ke bahasa Gorontalo, kode dasar 

bahasa Gorontalo ke bahasa Indonesia dan kode dasar bahasa Indonesia ke 

bahasa dialek Manado. 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penggunaan bahasa campur kode 

penjual obat di pasar Minggu kecamatan Telaga yakni, faktor situasi, faktor 

peserta tutur, dalam hal ini adalah penjual obat dan faktor kebiasaan 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan penelitian ini, sebagai 

bagian dari penggunaan bahasa yang digunakan oleh kelompok sosial yang 



berhubungan dengan pekerjaan atau profesi seperti penjal obat ini, penelitian tentang 

Pengunaan bahasa diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti yang lain yang ingin 

memberikan pengetahuan yang luas terhadap penerapan dan pengembangan teori 

yang telah ada. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

1) Siapa nama bapak ? 

2) Berapa umur bapak ? 

3) Apa pendidikan terakhir bapak? 

4) Selain pekerjaan ini, apa ada bidang lain yg bapak kerjakan ? 

5) Dari suku mana bapak berasal ? 

6) Berapa  macam bahasa yang bapak kuasai/pergunakan ? 

7) Bahasa mana yang lebih dominan digunakan ?    

8) Seberapa sering bahasa itu bapak gunakan ? 

9) Dalam saat yang bagaimana bahasa itu bapak gunakan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Data Hasil Rekaman 

 

1) Betul-betul sakit tulang, betul-betul tenaga sudah tidak ada lagi, matiya 
wunemiyo pak.  
(betul-betul sakit tulang, betul-betul tenaga sudah tidak ada lagi, di sini 
obatnya pak) 
 

2) Jadi saya di sini meymohindu mohabari to’olatiya wunemo botiya pak  
(jadi saya di sini bertanya dan mengabarkan sama saya obat ini pak) 
 

3) Karna olatia, penu  ja’owaliya debo hemo ponguwati’a boti 
(Karna bagi saya,meski  tidak sanggup, tetap mempromosikan ini) 
 

4) Tima’o boyito untuk tenaga 
(Ini dia untuk tenaga) 

 
5) Mana yang  ta mamomolupuhu, mana yang hemongota lo ilanggango 

(Mana yang sudah tidak kuat, mana yang sering sakit badan)  
6) Kira-kira sedangkan sama saya ada apalagi to tambati uwewo 

(Kira-kira sedangkan sama saya ada apalagi ditempat lain) 
 

7) Cuma yang jelas yang saya bawa, tima’o anti alerghi.  
(Cuma yang jelas yang saya bawa, ini anti alerghi) 
 

8) Jika tidak benar alerghi, jika tidak benar untuk gatal, ja ma pohipake pak. 
(Jika tidak benar alerghi, jika tidak benar untuk gatal, jangan dipakai pak ) 

 
9)  botiya wunemo paralu nga’amila mamaliyo 

(Ini obat, diperlukan semua ibu) 
  

10)  lem korea juga ada ditempat ini, matiya lem korea 
 (lem korea juga ada di tempat ini, ini dia lem korea) 

   
11)  bolo mohindu ito teya totambati botia 

 (tinggal bertanya saja kita di tempat ini) 
 



12)  jadi ja’lipata to tambati botiya tersedia juga minuman sehat 
 (jadi, jangan lupa di tempat ini tersedia juga minuman sehat) 
 

13) Boti ta hihulo’a, ta morasa mohuhulo, wunema liyo yiluma mota  ngohalati 
mamaliyo 
(ini yang sedang duduk, yang merasa dingin, obatnya dengan minum satu 
gelasi ibu) 
   

14) Wunema lo kohidu juga ada. 
 (obat untuk gatal juga ada) 
 

15)  Alihu orasawa mota gaga ilanggango boyito  
 (Agar badan bisa terasa sehat) 
 

16)  Alihu ja’gambangi otuwango lo huhulo 
(Agar tidak gampang masuk dingin) 
 

17) Matiya to’olatiya herbatik minuman sehat. 
(di sini sama saya ada obat herbatik minuman sehat) 
   

18) Lain dengan ramuan jamu, wanu  jamu de pakeyala pemanis 
(lain dengan ramuan jamu, kalaw jamu, nanti dipakaikan pemanis) 
 

19) Boli panyaki ma tahunan, asam urat sudah bulanan, tetap akan hilang.  
(meski penyakit tahunan, asam urat sudah bulanan, tetap akan hilang) 

 
20)  Bo pe’enda-pe’enda cara pakainya  
 (hanya sekali-sekali cara pakainya) 
 
20) Utiye bo dua kali minum, engondi boti huyi ngobolu, lombu huyi ngobolu. 
        (ini hanya dua kali minum, sebentar malam ini, satu. besok malam satu) 
  
22) Jangan Cuma menahan uang sepuluh ribu, wau batango to delomo lo sikisa 

(Jangan Cuma menahan uang sepuluh ribu, kemudian hidup dalam keaadan    
tersiksa) 
 

23) Yang terlalu banyak kerja u’mobuheto. tiyamayi obat kuat liyo pak.  
      (yang terlalu banyak kerja berat. ini dia obat kuat pak) 
 
24)  Ini obat dila hepohutu mayi latiya, karna ini betul-betul obat cina.  
      (ini obat bukan saya buat sendiri, karna ini betul-betul obat cina) 
 
 



25)  Ada juga petunjuk pemakaian tula-tulade teto papaliyo. 
  (ada juga petunjuk pemakaian tertulis disitu pak) 
 
26) Hambela panyaki yang sudah bengkak, bengkak kaki, keram-keram debo     

moluli wanu mayilumalo akar dewa.   
  (sedangkan penyakit yang sudah bengkak, bengkak kaki, keram-keram, 

tetap akan sembuh kalau sudah minum akaar dewa). 
  
27) Gula-gula tikus, kapur ajaib, bukan saya bohong itu ada depe keterangan 

disitu 
 

28) Gula-gula tikus pengusir tikus dan kecowa, langsung dia maso dia lari 
 

29) taru dua biji di lobang tikus, kalau diatas loteng harus empat  
 

30) Bagitu tikus datang , dapa cium,  dia lari, so nyanda mo bale-bale ditampa 
 

31) Kalau obat pengusir tikus yang langsung mati kiring juga ada 
 

32) obat gatal juga ada disini, dua kali pake mama’ gatalnya ilang, so nyanda 
ada kuman-kuman lagi 

 
 

 


